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BAB II 
STRATEGI ENERGI RUSIA DALAM KERJASAMA ENERGI NUKLIR 
DENGAN VIETNAM 
Bab ini akan membahas mengenai Strategi Energi 2030 Rusia, yang mana 
strategi energi tersebut merupakan upaya Rusia untuk mengamankan keamanan 
energinya dalam jangka panjang. Dalam hal ini, Rusia melakukan strategi 
diversifikasi pasar dan juga produk ekspornya untuk mencapai keamanan energinya 
sebagai negara produsen. Oleh karena itu, sebagai bentuk strategi energi untuk 
mencapai keamanan energinya tersebut, Rusia berusaha untuk memperluas pasar 
dan meningkatkan jumlah ekspor energi nuklirnya dengan melakukan diplomasi 
energi nuklir terhadap Vietnam yang kemudian menghasilkan kesepakatan 
kerjasama di bidang energi nuklir untuk pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga 
Nuklir (PLTN). 
2.1 Strategi Energi 2030 
Rusia merupakan negara yang terkenal dengan sumber daya energi yang 
melimpah. Negara ini merupakan salah satu produsen sekaligus eksportir energi 
hidrokarbon terbesar di dunia. Produksi gas alamnya merupakan yang nomor satu 
di dunia, produsen minyak bumi kedua setelah Arab Saudi, dan penghasil batu bara 
terbesar ketiga dunia dibawah AS dan Tiongkok.66 Selain itu, Rusia juga 
merupakan salah satu eksportir energi nuklir terbesar di dunia. Hal ini didukung 
66Lihat BP, BP Statistical Review of World Energy, June 2017, 66th edition, hal. 12-38 
37 
 
dengan teknologi reaktor nuklir modern dan sumber daya uranium yang 
dimilikinya. Rosatom Rusia dikenal sebagai yang terdepan dibidang teknologi 
nuklir,67 teknologi reaktor nuklir paling baru Rusia saat ini adalah reaktor nuklir 
VVER-1200/V-491 yang dikembangkan sejak tahun 2006.68 Sementara itu dalam 
hal produksi bahan bakar energi nuklir yaitu uranium, Rusia berada diposisi 
keempat dalam hal sumber daya uranium. Produksi uranium Rusia dalam setiap 
tahun mencapai 3000 ton uranium produksi domestik dan ditambah dengan 5000 
ton uranium yang diproduksi di negara lain.69 
Kekayaan sumber daya energi yang melimpah tersebut menjadikannya 
sektor yang sangat penting. Hal ini disadari oleh Vladimir Putin sejak menjabat 
sebagai presiden Rusia pada tahun 1999. Rusia sejak dipimpin oleh Putin 
mendorong pengembangan sektor energi dengan upaya untuk dapat meningkatkan 
perekonomian nasional dan mengembalikan kejayaan Rusia dalam dunia 
                                                             
67 Sebuah penelitian dari WNA (World Nuclear Association) menyebutkan Rusia saat ini menjadi 
“Global Leader” dalam teknologi reaktor neutron cepat, dengan ekspor barang dan jasa nuklir yang 
digambarkan sebagai tujuan utama kebijakan politik dan ekonomi Rusia. Sehingga untuk terus 
menjadi yang terdepan Rusia terus mengembangkan teknologi nuklirnya dengan teknologi reaktor 
baru yang diharapkan dapat membakar sisa bahan bakar nuklir serta terus memperluas pasar energi 
nuklirnya. Sumber: Gareth Evan, Russia: New New Nuclear Tech Titan, Power Technology, diakses 
dalam http://www.power-technology.com/features/featurerussia-new-nuclear-tech-titan-4647211/ 
(12/12/2017, 04:02 WIB) 
68 VVER (Water-Water Energetic Reactor) merupakan teknologi reaktor nuklir Rusia yang 
dikembangkan sejak tahun 1960. Pertama kali dibangun di wilayah Novovoronezh yang dikenal 
dengan unit VVER V-210. Kemudian berkembang dengan generasi baru yaitu V-365, lalu V-440 
pada tahun 1970-an. Pada tahun 1980 hadir dengan kapasitas yang lebih besar hingga 1000 MW 
yang dikenal dengan VVER-1000/V-320. Baru pada tahun 2006, Rusia berhasil mengembangkan 
reaktor nuklirnya dengan kapasitas yang lebih besar lagi, yaitu generasi VVER-1200/V-491. 
Reaktor nuklir generasi yang terbaru ini yang kemudian banyak diekspor Rosatom ke berbagai 
negara yang salah satunya adalah Vietnam. Sumber: Rosatom, The VVER Today: Evolution, Design, 
Safety, hal. 8 – 20, diakses dalam 
http://www.rosatom.ru/upload/iblock/0be/0be1220af25741375138ecd1afb18743.pdf (9/11/2017, 
19:12 WIB) 
69 Rosatom, Rosatom Uranium Mining, diakses pada http://rosatom.ru/en/rosatom-group/uranium-
mining/ (7/8/2017, 12:39 WIB) 
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internasional.70 Sehingga untuk mencapai hal tersebut, pada tahun 2003 Presiden 
Putin mengesahkan dokumen Strategi Energi 2020 yang akan dijadikan sebagai 
guideline dalam setiap kebijakan energinya.71 Namun, pada perkembangannya, 
pada tahun 2009 Strategi Energi (SE) 2020 dirasa sudah tidak relevan lagi, sehingga 
menggantinya dengan Strategi Energi baru hingga tahun 2030.72 
Alasan Rusia mengesahkan SE 2030 pada tahun 2009 adalah karena krisis 
finansial yang dialaminya sejak tahun 2008 yang disebabkan oleh krisis ekonomi 
global.73 Krisis ekonomi global ini yang kemudian menyebabkan jatuhnya harga 
minyak dan gas dunia,74 sehingga berdampak pada keamanan energi Rusia sebagai 
negara produsen yang bergantung terhadap ekspor minyak dan juga gas. Karenanya 
menyebabkan Rusia mengalami kerugian hingga puluhan miliar dolar AS, seperti 





                                                             
70 Lauren Goodrich, The Past, Present and Future of Russian Energy Strategy, Stratfor-Worldview, 
diakses dalam https://worldview.stratfor.com/article/past-present-and-future-russian-energy-
strategy (5/12/2017, 10:58 WIB) 
71 Energy Strategy of Russia for Period Up To 2030, hal. 3 
72 Ibid. 
73 Ibid.,hal. 6-7 
74 Harga minyak pada desember 2008 jatuh hingga $33,87 per barel dari harga $144,29 per barel 
pada bulan juli. Sedangkan harga gas turun menjadi $1,67 per galon pada tahun 2009, dari yang 
sebelumnya $4,16 per galon pada tahun 2008. Sumber: Oil & Gas 360, Why This Oil Crisis Is 
Different To 2008, oilprice.com, diakses pada http://oilprice.com/Energy/Oil-Prices/ (28/9/2017, 
05:19 WIB) dan Kimberly Amadeo, How Crude Oil Prices Affect Gas Prices, The Balance, diakses 




Grafik 2.1 Ekspor Minyak dan Gas Rusia Tahun 2006-201475 
 
Pada grafik 2.1 diatas dapat dilihat bahwa pendapatan Rusia dari ekspor 
minyak dan gas menurun derastis pada tahun 2009, yaitu pendapatan dari ekspor 
minyak dari 161,2 miliar USD pada tahun 2008 menjadi 100,6 miliar USD pada 
tahun 2009 dan pendapatan dari ekspor gas dari 69 miliar USD pada tahun 2008 
menjadi 43 miliar USD pada tahun 2009. Jadi jika dijumlahkan, Rusia mengalami 
kerugian hingga 86,6 miliar USD akibat dari penurunan harga minyak dan gas pada 
tahun 2008-2009. 
Sehingga dengan keadaan harga minyak dan gas yang rentan mengalami 
volatilitas, pemerintah Rusia harus memberikan solusi jangka panjang untuk 
                                                             
75 CBR, Russian Federation: Crude Oil Export, 2000-15 (according to Customs Statistics and 
Rosstat, Harmonized System, Code 2709), diakses pada 
http://www.cbr.ru/eng/statistics/print.aspx?file=credit_statistics/crude_oil_e.htm&pid=svs&sid=vt
1 dan CBR, Russian Federation: Natural Gas Exports, 2000-15 (according to Customs Statistics 
and Rosstat, Harmonized System, Code 271121), diakses pada 
http://www.cbr.ru/eng/statistics/credit_statistics/print.aspx?file=gas_e.htm (28/9/2017, 05:49 WIB) 
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Ekspor Gas [Volume (bcm)] 202,8 191,9 195,4 168,4 177,8
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permasalahan tersebut. Hadirnya SE 2030 ini diharapkan menjadi solusi jangka 
panjang terhadap permasalahan keamanan energi Rusia yang bergantung terhadap 
ekspor minyak dan gas. Pada tahun 2030 nanti Rusia diharapkan tidak lagi 
bergantung terhadap ekspor minyak dan gas, akan tetapi diimbangi dengan ekspor 
energi alternatif seperti energi nuklir dan energi terbaharukan. 
Jadi untuk mencapai hal tersebut, SE 2030 memiliki tujuan secara spesifik 
yang ingin dicapai dalam kebijakan luar negeri. Salah satunya seperti yang sudah 
dijelaskan sebelumnya, yaitu mengurangi ketergantungan Rusia terhadap ekspor 
minyak dan gas dengan mengembangkan produk energi lainnya. Secara lengkap 
tujuan atau goal jangka panjang yang ingin dicapai Rusia dalam kebijakan luar 
negerinya adalah:76 
• Mengapresiasi kepentingan nasional Rusia dalam pengembangan sistem 
pasar energi dunia yang berfungsi dan bertujuan untuk perkembangan yang 
dapat diprediksi dan stabil; 
• Diversifikasi pasar ekspor energi dan komoditas ekspor; 
• Penyediaan kondisi yang stabil di pasar energi, termasuk permintaan yang 
terjamin dan harga yang bagus untuk sumber energi Rusia yang diekspor; 
• Peningkatan posisi perusahaan energi Rusia terkemuka di luar negeri; 
• Penyediaan kerjasama internasional yang efisien dalam pelaksanaan proyek 
yang berisiko dan canggih di Rusia (termasuk proyek Arktik). 
Pada poin kedua disebutkan bahwa Rusia pada SE 2030 ingin 
mendiversifikasi pasar ekspor dan juga komoditas ekspornya. Hal tersebut seperti 
                                                             
76 Ibid. hal. 57 
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yang dikemukakan Tatiana Romanova dalam konsep Security of Energy Demand. 
Ia menjelaskan bahwa negara produsen energi melakukan tiga tahap strategi 
diversifikasi untuk mengamankan keamanan energinya dari ketergantungan 
terhadap ekspor minyak dan gas, yaitu strategi diversifikasi pasar energi, 
diversifikasi produk energi, dan yang terakhir adalah strategi diversifikasi produk 
ekspor selain dari produk energi. Dalam SE 2030 ini, Rusia berusaha untuk 
melakukan diversifikasi pasar yaitu perluasan pasar ekspornya dan juga 
diversifikasi produk energi dengan meningkatkan jumlah ekspor energi dari produk 
energi selain minyak dan gas seperti ekspor energi nuklir. 
2.1.1 Strategi Diversifikasi Pasar 
Sebagian besar produk energi Rusia di ekspor ke pasar Eropa, yaitu sekitar 
lebih dari 80% ekspor minyak bumi dan gas alam Rusia ditujukan ke wilayah 
tersebut.77 Besarnya jumlah tersebut menunjukkan bahwa Rusia sangat bergantung 
terhadap pasar energinya di Eropa. Sehingga saat krisis ekonomi global 2008 yang 
melanda Rusia dan Eropa menyebabkan kerugian yang sangat besar dalam ekspor 
energinya. 
Oleh karena itu, Rusia dalam SE 2030 berusaha untuk mengurangi 
ketergantungannya terhadap pasar energinya di Eropa. Rusia memiliki keinginan 
untuk memperluas pasar energinya di kawasan lain, yaitu di kawasan Asia Pasifik. 
                                                             
77 OEC (Observatory of Economic Complexity), Where does Russia’s export oil and gas to?, diakses 
dalam https://atlas.media.mit.edu/en/visualize/tree_map/hs92/export/rus/show/2709/2006/ 
(25/2/2017, 02:14 WIB) 
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Rusia menargetkan untuk dapat meningkatkan ekspor energinyanya ke negara-
negara Asia Pasifik hingga 26-27% pada tahun 2030.78 
Jadi untuk dapat memperluas pasar dan meningkatkan ekspor energinya 
sesuai dengan target tersebut, Rusia sejak tahun 2010 mengeluarkan kebijakan Turn 
to The East yang ditujukan untuk mengubah arah politik luar negeri Rusia dan juga 
perluasan pasar energinya ke wilayah Asia Pasifik, seperti Tiongkok, Jepang, Korea 
Selatan, dan Asia Tenggara. Ada dua misi utama yang diungkapkan Presiden 
Medvedev dalam politik luar negeri tersebut, yaitu mengintensifkan atau 
meningkatkan kerjasama ekonomi dengan negara-negara di Asia Pasifik dan 
memperkuat peran Rusia dalam organisasi regional di Asia Pasifik.79 
Meningkatkan kerjasama ekonomi disini berarti Rusia berusaha untuk 
meningkatkan aktivitas perdagangan dan perekonomian di kawasan tersebut, yang 
mana hal tersebut juga berarti perluasan pasar ekspor bagi Rusia. Oleh karena itu, 
melalui politik luar negeri Turn to The East Rusia berusaha meningkatkan ekspor 
energi ke Asia Pasifik untuk mengurangi ketergantungannya terhadap pasar 
energinya di Eropa. 
Upaya perluasan pasar energi yang didorong dengan politik luar negeri Turn 
to The East rupanya memberikan hasil yang positif. Hal ini terlihat dari 
meningkatnya ekspor minyak bumi Rusia ke Asia sejak tahun 2010. Kemudian 
                                                             
78 Energy Strategy of Russia for Period Up To 2030, Loc. Cit., hal. 166 
79 Witoldz Rodkiewicz, The Turn to The East: The Flawed Diversification of Russian Foreign 




pada saat yang sama, jumlah ekspor minyak bumi Rusia ke Eropa mengalami 
penurunan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut. 
Grafik 2.2 Ekspor Minyak Bumi Rusia Menurut Tujuan Ekspor (2006-
2016)80 
 
Pada grafik 2.2 diatas dapat dilihat bahwa ekspor minyak bumi Rusia ke 
Eropa pada tahun 2006-2009 selalu diatas 80%. Kemudian setelah SE 2030 
disahkan pada tahun 2009 dan politik luar negeri Turn to The East diumumkan pada 
tahun 2010, ekspor minyak bumi ke Eropa secara berangsur-angsur mengalami 
penurunan. Pada saat yang sama, ekspor minyak bumi ke Asia mengalami 
peningkatan setiap tahunnya, dari 17% pada tahun 2010 menjadi 32% pada tahun 
2016. 
                                                             
80 OEC (Observatory of Economic Complexity), Where does Russia export Crude Petroleum to?, 
diakses dalam https://atlas.media.mit.edu/en/visualize/tree_map/hs92/export/rus/show/2709/2016/ 
(25/2/2017, 02:27WIB) 
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Sementara itu dalam ekspor gas alam meningkat secara lambat. Rusia baru 
berhasil meningkatkan ekspor gas alamnya dengan negara Asia dengan melakukan 
perjanjian kerjasama pada tahun 2014 dengan Tongkok yang bernilai 400 miliar 
USD untuk  menjual 38 bcm gas alam melalui pipa penyaluran ke Tiongkok. 
Akibatnya Gazprom Rusia harus menginvestasikan 55 miliar USD untuk 
membangun pipa penyaluran baru dengan panjang mencapai 4000 km untuk 
menyalurkan gas alam ke wilayah timur laut Tiongkok. Jadi membangun pipa 
penyaluran gas sangat penting untuk meningkatkan jumlah ekspor gas alam ke 
Asia, karenanya Rusi membangun pipa-pipa saluran gas yang terhubung ke negara-
negara Asia seperti Tiongkok dan Jepang. Adapun proyek pipa gas alam yang 
sedang dibangun Rusia adalah Shakalin 1 LNG, Shakalin 2 expansion, Vladivostok 
LNG, dan Yamal LNG.81 
Namun meskipun demikian, perluasan pasar energi disini tidak hanya 
terbatas pada ekspor minyak dan gas tetapi juga termasuk produk ekspor energi 
lainnya seperti energi nuklir. Oleh karena itu, Rusia juga banyak melakukan 
kerjasama energi nuklir dengan berbagai negara untuk memperluas pasar energi 
nuklirnya. Perluasan pasar dan peningkatan ekspor energi nuklir juga ditujukan 
untuk diversifikasi produk ekspornya, sehingga Rusia tidak hanya mengandalkan 
ekspor energi dari minyak bumi dan gas alam. 
2.1.2 Strategi Diversifikasi Produk  
                                                             
81 Michael Bradshaw, Russia’s Asian Gas Pivot Makes Slow Progress, Asia Pacific Foundation of 
Canada, diakses dalam https://www.asiapacific.ca/canada-asia-agenda/russias-asian-gas-pivot-
makes-slow-progress (25/2/2017, 02:32 WIB) 
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Tidak hanya berusaha mengurangi ketergantungannya terhadap pasar 
energinya di Eropa, Rusia juga berusaha untuk mengurangi ketergantungannya 
terhadap ekspor komoditas utama di sektor energi, yaitu gas alam dan minyak bumi. 
Sehingga Rusia dalam hal ini gencar mengembangkan sektor energi alternatif 
seperti energi nuklir dengan banyak melakukan ekspor ke berbagai negara. Jadi 
Rusia akan terus meningkatkan ekspor produk energi nuklir sementara ekspor 
utama energinya akan diturun kan hingga tidak lebih dari 70% pada tahun 2030.82   
Pada sektor energi nuklir sendiri Rusia memiliki target yang cukup tinggi 
untuk dicapai. Rusia bercita-cita untuk menjadi yang terdepan dalam industri nuklir 
dunia. Sehingga untuk mencapai hal tersebut, Rusia berusaha untuk meningkatkan 
pendapatannya dari ekspor energi nuklir hingga 65% pada tahun 2030. Rusia juga 
berusaha untuk meningkatkan pendapatan energi nuklirnya dengan 
mengembangkan produk serta bisnis nuklir yang baru, dalam hal ini Rusia 
menargetkan peningkatan pendapatan hingga 30%. Sementara itu pada tahun 2016, 
pendapatan Rusia dari ekspor energi nuklirnya sudah meningkat hingga 47% serta 
17%  dari pendapatan produk dan bisnis baru.83 
Produk utama dalam ekspor energi nuklir Rusia adalah paket ekspor PLTN. 
Oleh karena itu, Rusia berusaha untuk meningkatkan jumlah proyek reaktor nuklir 
yang dibangun di luar negeri dengan menawarkan paket ekspor PLTN dalam 
Rosatom’s Integrated Solution, yaitu ekspor energi nuklir dengan memberikan 
solusi dan layanan terpadu untuk membantu mengembangkan program energi 
                                                             
82 Ibid. 
83 Rosatom Key Fact 2016, hal. 5 
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nuklir negara lain.84 Jadi dalam hal ini Rusia akan hadir dalam setiap tahap 
pengembangan program energi nuklir di negara lain, mulai dari awal hingga akhir; 
mulai dari perancangan desain reaktor nuklir, pembangunan infrastruktur PLTN, 
suplai bahan bakar uranium, hingga operasionalisasi dan pemeliharaan PLTN.  









Adapun solusi dan layanan terpadu yang diberikan Rosatom kepada negara 
pelanggan yang memiliki program pengembangan energi nuklir adalah:86 
• Energy Solution, Rosatom memberikan solusi energi penuh mulai dari 
desain perancangan, konstruksi, hingga perawatan dan operasi fasilitas 
nuklir. Rosatom akan memberikan bimbingan untuk negara pelanggan 
dalam proyek energi nuklirnya serta memberikan solusi yang cocok sesuai 
kebutuhan dan kemampuan yang ada. 
                                                             
84 Rosatom, Rosatom’s Integrated Solution, diakses dalam http://www.rosatom.ru/en/integrated-





• Nuclear Infrastructure Development, Rosatom membantu negara-negara 
pelanggan dalam membangun maupun memperbaiki infrastruktur nuklir 
dan menerapkan kebijakan serta peraturan sesuai dengan pedoman IAEA. 
• Industrial Solution, Rosatom menjamin keterlibatan luas dari perusahaan-
perusahaan konstruksi lokal dalam proyek energi nuklir. Sehingga dengan 
kesempatan tersebut dapat memajukan vendor lokal di negara pelanggan 
dengan memiliki pengalaman proyek nuklir. 
• Fuel Supply & Back End, Rosatom menyediakan layanan bahan bakar end-
to-end, yaitu menyediakan pasokan bahan bakar seumur hidup dan 
bertanggung jawab atas pengelolaan limbah radio aktif serta bahan bakar 
bekas yang telah digunakan akan dibawa kembali ke Rusia. 
• Human Resource Development, Rosatom memberikan pelatihan kepada 
para personil profesional akan bekerja di stasiun nuklir, mulai dari tim 
pemeliharaan hingga badan pengawas nuklir nasional. Program pelatihan 
yang diberikan didasarkan pada pedoman dan standar IAEA dengan 
memberikan beasiswa di universitas-universitas terkemuka Rusia dan juga 
kesempatan magang/internship mengoperasikan fasilitas nuklir di Rusia. 
• Operation & Maintenance, Rosatom berkomitmen untuk membantu dan 
memberikan saran dalam setiap aspek operasi dan pemeliharaan fasilitas 
nuklir, mulai dari pembentukan perusahaan operasi, perizinan, manajemen 
desain proyek, penerimaan proyek, manajemen pembangkit tenaga listrik, 




• Public Acceptance, Rosatom membantu negara pelanggan untuk dapat 
meyakinkan masyarakatnya menerima dan percaya proyek energi nuklir 
yang ada tersebut aman dan tidak berbahaya. Rosatom membantu 
mengembangkan dan strategi komunikasi yang baik seperti menyediakan 
tur ke fasilitas nuklir Rusia untuk media asing, lokakarya maupun workshop 
komunikasi untuk bagian PR (Public Relation), dan lain sebagainya.  
Selain itu, Rusia juga memberikan solusi keuangan bagi negara yang masih 
belum mampu untuk menanggung sendiri biaya proyek energi nuklirnya. Dalam hal 
ini Rusia membantu negara tersebut dengan memberikan solusi keuangan berupa 
pinjaman bank (commercial credit), kredit ekspor (state ekspor credit), pinjaman 
keuangan negara (state finance loan), ataupun dengan investasi penanaman modal 
(equity).87 Selanjutnya untuk bantuan keuangan ini disesuaikan dengan kebutuhan 
dan kemampuan dari negara pelanggan serta model kontrak yang disepakati 
bersama. 
Adapun model kontrak yang ditawarkan Rosatom dalam produk ekspor 
energi nuklirnya adalah BOO (Built, Own, Operate), BOO(T) (Built, Own, Operate, 
Transfer), dan Turnkey EPC (Engineering, Procurement, Construction).88 Ketiga 
model kontrak tersebut memiliki persyaratan yang berbeda-beda, disesuaikan 
dengan kemampuan energi nuklir yang dimiliki suatu negara. Model BOO sangat 
disarankan untuk negara yang sangat awam terhadap energi nuklir, sedangkan untuk 
                                                             
87 Yu. A. Sokolov, Multiple Approaches on Supporting Nuclear Program Development and 
Contracting on NPPs, Rosatom, hal. 4 
88 Ibid., hal. 7 
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EPC Turnkey hanya untuk negara-negara yang sudah memiliki kemampuan dan 
pengalaman yang cukup di bidang energi nuklir.  
Model kontrak BOO (Built, Own, Operate) artinya Rusia memiliki tanggung 
jawab penuh atas PLTN yang akan dibangun di negara pelanggan, karena Rusia 
yang membangun, memiliki dan juga mengoperasikan PLTN tersebut. Negara 
pelanggan hanya perlu mempersiapkan tempat yang cocok untuk membangun 
PLTN di wilayahnya. Dengan demikian, model BOO ini sangat cocok untuk 
negara-negara berkembang yang masih awam dalam mengembangkan energi nuklir 
dan kemampuan perekonomian yang terbatas. Karena dengan model kontrak BOO 
ini negara pelanggan tidak dibebani dengan biaya pembangunan PLTN, melainkan 
hanya membeli listrik yang harganya jauh lebih murah dibandingkan dengan biaya 
pembangunan PLTN.89 Selanjutnya jika negara pelanggan tersebut sudah memiliki 
sumber daya manusia (SDM) yang mumpuni dalam mengoperasikan fasilitas 
nuklir, model kontrak BOO tersebut bisa dikembangkan menjadi BOO(T) yang 
mengizinkan negara tersebut untuk memiliki dan mengoperasikan PLTN yang 
dibangun Rusia. Jadi negara tersebut dapat membeli keseluruhan saham yang di 
miliki Rusia atas PLTNnya.90 
Berbeda dengan BOO maupun BOO(T), model kontrak EPC Turnkey hanya 
dilakukan dengan negara-negara yang sudah memiliki kemampuan dan pengalaman 
yang cukup di bidang energi nuklir. Sehingga dalam pengerjaan proyek 
pembangunan PLTN, kedua negara baik Rusia maupun negara pelanggan sama-
                                                             
89 Reuters dalam Rosatom, Rosatom Offers Emerging Nation Nuclear Package: paper, diakses 
dalam http://rosatom.ru/en/press-centre/industry-in-media/161-rosatom-offers-emerging-nations-
nuclear-package-paper-/?sphrase_id=197765 (5/12/2017, 10:15 WIB) 
90 Yu. A. Sokolov, Op.Cit., hal. 9 
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sama berperan aktif. Kemudian setelah proyek pembangunan PLTN selesai, PLTN 
tersebut dioperasikan secara mandiri serta kepemilikan menjadi milik negara 
pelanggan setelah biaya pembangunan PLTN tersebut dilunasi.91 
Bantuan Rusia dengan berbagai solusi dalam program energi nuklir ini 
sangat berguna bagi negara-negara berkembang yang baru akan mengembangkan 
program energi nuklir. Sehingga dengan hal tersebut berhasil membuat banyak 
negara tertarik untuk membangun PLTN dengan bantuan Rusia. Hingga saat ini 34 
proyek PLTN yang sedang dikerjakan Rusia di negara-negara lain seperti Belarus, 
Turki, Finlandia, Hungaria, Tiongkok, India, Vietnam, dan lain sebagainya.92 
Jumlah proyek PLTN tersebut diproyeksikan akan terus meningkat setiap tahunnya, 
sesuai dengan strategi energi yang direncanakan hingga tahun 2030. Nantinya 
dengan ekspor teknologi nuklirnya ini Rusia dapat mengurangi ketergantungannya 
terhadap ekspor minyak dan gas.  
2.2 Diplomasi Energi Nuklir Rusia terhadap Vietnam 
Sesuai dengan SE 2030 untuk melakukan diversifikasi pasar dan produk 
ekspor energinya dengan energi nuklir, Rusia melakukan diplomasi energi nuklir 
dengan berbagai negara yang salah satunya adalah Vietnam. Diplomasi energi 
nuklir Rusia dengan Vietnam sudah dilakukan sejak tahun 2006. Pada tahun 
tersebut Presiden Rusia Vladimir Putin melakukan kunjungan kenegaraannya ke 
                                                             
91 Ibid., hal. 10 
92 Oskar Nja, The Future of Russian Nuclear Power Plants: Rosatom Abroad, Bellona, diakses 
dalam http://bellona.org/news/nuclear-issues/2016-10-the-future-of-russian-nuclear-power-plants-
rosatom-abroad (5/12/2017, 10:56 WIB) 
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Vietnam untuk memperluas kerjasama strategis di berbagai bidang, termasuk di 
sektor energi. 
Namun jauh sebelum dengan Vietnam, Rusia sudah melakukan diplomasi 
energi nuklirnya sejak tahun 1995 dengan Iran. Diplomasi energi nuklir yang 
dilakukan Rusia dengan Iran tersebut menghasilkan kesepakatan kerjasama energi 
nuklir untuk membangun PLTN dengan bantuan dari Rusia di Busher. Kemudian 
proyek PLTN Busher ini akhirnya berhasil diselesaikan Rusia pada Februari 2011, 
meskipun harus mengalami banyak kesulitan dan tekanan penolakan dari negara-
negara Barat.93  
Keberhasilan Rusia dalam membangun reaktor nuklir di Iran juga berarti 
Rusia berhasil dalam melakukan diplomasi energinya. Hasilnya saat ini Rusia 
menguasai pasar energi di Iran khususnya pasar energi nuklir.94 Selain itu, hal itu 
juga memudahkan Rusia untuk melakukan kerjasama energi nuklir dengan negara-
negara lain di Timur Tengah seperti Turki, Arab Saudi, Jordania dan Mesir.95 
Sehingga dengan demikian memberikan keuntungan ekonomi dan juga politik bagi 
Rusia. Perluasan pasar energi nuklirnya di Timur Tengah tentunya memberikan 
keuntungan ekonomi yang besar bagi Rusia, namun secara tidak langsung juga 
memberikan keuntungan politik dengan meningkatnya peran Rusia di Timur 
                                                             
93 WNA, Nuclear Power in Iran, World Nuclear Association, diakses dalam http://www.world-
nuclear.org/information-library/country-profiles/countries-g-n/iran.aspx (26/11/2017, 20:55 WIB) 
94 Andrei Retinger, Siapa yang Akan Mengembangkan Energi Nuklir di Iran?, RBTH, diakses dalam 
https://id.rbth.com/economics/2016/02/29/siapa-yang-akan-mengembangkan-energi-nuklir-
iran_571567 (26/11/2017, 20:55 WIB) 
95 Sergey Balmasov, Russia’s Nuclear Power Politics in the Middle East, Intersection Project, 
diakses dalam http://intersectionproject.eu/article/russia-world/russias-nuclear-power-politics-
middle-east (26/11/2017, 20:56 WIB) 
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Tengah sehingga dapat bersaing dengan AS untuk mendapatkan pengaruh96 di 
kawasan tersebut. 
Keuntungan yang didapatkan dari diplomasi energi nuklir dengan negara 
lain seperti Iran, juga berusaha diraih Rusia melalui diplomasi energinya dengan 
Vietnam. Rusia memiliki kepentingan ekonomi dan juga politik dalam diplomasi 
energi nuklirnya ini. Perluasan pasar energi nuklir dan juga peningkatan jumlah 
ekspor energi merupakan kepentingan ekonomi yang ingin dicapai Rusia. Perluasan 
pasar energi nuklirnya ini tidak hanya terbatas di Vietnam, namun juga dapat 
meluas hingga ke negara-negara ASEAN lainnya. Sedangkan pada kepentingan 
politik, diplomasi energi nuklir dengan Vietnam merupakan upaya dari politik luar 
negeri Turn to The East Rusia. Rusia berusaha meningkatkan kehadirannya di 
kawasan Asia Pasifik khususnya dalam hal ini di Asia Tenggara guna mendapatkan 
pengaruh politik di kawasan tersebut sehingga dapat bersaing dengan AS dan 
Tiongkok. 
Sehingga untuk mencapai kepentingannya tersebut, berbagai upaya 
diplomasi energi nuklir dilakukan Rusia terhadap Vietnam. Adapun upaya-upaya 
diplomasi energi nuklir Rusia terhadap Vietnam dapat dilihat pada timeline berikut: 
 
                                                             
96 Kerjasama energi nuklir yang dilakukan dengan banyak negara merupakan kerjasama jangka 
panjang. Sehingga dengan kerjasama jangka panjang tersebut kehadiran dan peran Rusia akan terus 
meningkat terhadap negara yang menandatangani kesepakatan kerjasama tersebut. Melalui hal ini 
Rusia memiliki pengaruh yang tidak dapat dianggap remeh dalam politik internasional. Baca 
pendapat ahli energi nuklir Ian Armstrong dalam artikel Sputnik, Success in Selling Nuclear Energy 
Increases Russia’s Political Influence, diakses dalam 
https://sputniknews.com/military/201511021029485496-rosatom-nuclear-power-diplomacy-








Gambar 2.2 Timeline Upaya Diplomasi Energi Nuklir Rusia Terhadap 
Vietnam 
 
Upaya diplomasi energi Rusia ini dilakukan sejak tahun 2001, pada saat itu 
Rusia berkeinginan untuk membangkitkan kembali kerjasama strategisnya dengan 
Vietnam. Melalui kunjungan Presiden Rusia Vladimir Putin ke Vietnam pada 
tanggal 1-2 Maret 2001, Presiden Putin bersama dengan Presiden Vietnam Tran 
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Duc Luong mendeklarasikan hubungan kemitraan strategis antara kedua negara.97 
Kemudian hal tersebut menjadi pondasi kerjasama strategis antara kedua negara di 
berbagai bidang, termasuk di bidang energi.    
Selanjutnya pada tahun 2006, Presiden Vladimir Putin kembali melakukan 
kunjungan ke Vietnam.  Dalam kunjungan ini Putin melakukan pertemuan dengan 
Presiden Vietnam Nguyen Minh Triet untuk membahas perluasan kerjasama di 
bidang ekonomi, pariwisata, dan juga energi. Pertemuan tersebut menghasilkan 
kesepakatan kerjasama lanjutan dalam eksplorasi dan produksi energi minyak bumi 
dan gas alam di Vietnam.98 Namun kerjasama dibidang energi ini tidak berhenti 
hanya di sektor minyak dan juga gas, Rusia siap memperluas kerjasama energinya 
dengan Vietnam termasuk di sektor energi nuklir. Hal tersebut diungkapkan Putin 
pada konferensi pers setelah melakukan pertemuan dengan Presiden Vietnam.99  
Rupanya tawaran dari Rusia tersebut diterima dengan baik oleh Vietnam. 
Apalagi tawaran tersebut disampaikan tidak lama setelah pemerintah Vietnam 
mengumumkan program pengembangan energi nuklirnya pada Februari 2006. 
Hasilnya pada 15 Desember 2009 kedua negara menandatangani nota kesepahaman 
untuk pembangunan PLTN pertama di Vietnam.100 Kemudian nota kesepahaman 
                                                             
97 Kremlin, President Vladimir Putin and Vietnamese President Tran Duc Luong Held Talks in 
Hanoi, President of Russia, diakses dalam http://en.kremlin.ru/events/president/news/40688 
(21/12/2017, 15:45 WIB) 
98 Kremlin, President Vladimir Putin Held Talks with President of Vietnam Nguyen Minh Triet, 
President of Russia, diakses dalam http://en.kremlin.ru/events/president/news/36677 (21/12/2017, 
15:45 WIB) 
99 Kremlin, Joint Press Conference with President of Vietnam Nguyen Minh Triet following Russian-
Vietnamese Talks, President of Russia, diakses dalam 
http://en.kremlin.ru/events/president/transcripts/23911 (21/12/2017, 15:45 WIB) 
100 Premier. A Number of Documents Have Been Signed Following The Talks Between Russian 
Prime Minister Vladimir Putin and His Vietnamese Counterpart, diakses dalam 
http://archive.premier.gov.ru/eng/events/news/8592/ (21/12/2017, 15:45 WIB) 
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ini dikembangkan menjadi kesepakatan kerjasama energi nuklir antara pemerintah 
Rusia dan pemerintah Vietnam untuk membangun PLTN di Vietnam yang 
ditandatangani pada 31 Oktober 2010. 
 Upaya diplomasi energi nuklir Rusia tidak berhenti meskipun kesepakatan 
kerjasama energi nuklir untuk pembangunan PLTN sudah berhasil ditandatangani. 
Hal ini terlihat dari kerjasama-kerjasama energi nuklir lainnya yang muncul pada 
tahun-tahun berikutnya. Pada 21 November 2011 misalnya, Rusia dan Vietnam 
kembali menandatangani kesepakatan kerjasama energi nuklir untuk membangun 
Pusat Ilmu dan Teknologi Nuklir di Vietnam.101 Kemudian pada 16 Maret 2012, 
Rusia dan Vietnam menandatangani kesepakatan kerjasama energi nuklir dalam 
impor iradiasi bahan bakar nuklir dari Vietnam.102 
Meskipun demikian, upaya diplomasi energi nuklir yang dilakukan Rusia 
tidak hanya dengan memperluas bidang kerjasamanya. Namun juga dengan terus 
menjaga kerjasama energi nuklir yang sudah disepakati untuk dapat berjalan 
dengan baik dan lancar. Hal ini dapat dilihat dari upaya pemerintah Rusia dalam 
kunjungan Presiden Vladimir Putin ke Vietnam pada 12 November 2013. 
Kunjungannya tersebut menghasilkan pernyataan bersama mengenai penguatan 
                                                             
101 Agreement between the Government of the Russian Federation and the Government of the 
Socialist Republic of Vietnam cooperation in the construction of the Center of Nuclear Science and 
Technology in the territory of the Socialist Republic of Vietnam, diakses dalam 
https://translate.google.ru/translate?hl=id&sl=ru&u=http://www.mid.ru/foreign_policy/internation
al_contracts/2_contract/-/storage-viewer/bilateral/page-68/44748&prev=search (21/12/2017, 16:21 
WIB) 
102 Agreement between the Government of the Russian Federation and the Government of the 
Socialist Republic of Vietnam on cooperation of imports of irradiation of nuclear fuel research 
reactors, diakses dalam 
https://translate.google.ru/translate?hl=id&sl=ru&tl=id&u=http%3A%2F%2Fwww.mid.ru%2Ffor
eign_policy%2Finternational_contracts%2F2_contract%2F-%2Fstorage-
viewer%2Fbilateral%2Fpage-66%2F44650 (21/12/2017, 16:21 WIB) 
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lebih lanjut hubungan kemitraan strategis antara Rusia dan Vietnam, yang 
didalamnya tercantum mengenai pentingnya kerjasama dibidang energi nuklir. 
Pentingnya pembangunan PLTN dengan teknologi canggih dan modern yang aman 
dapat menjamin efisiensi ekonomi. Oleh karena itu, pembangunan proyek PLTN 
tersebut harus dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan. 
Pembangunan Pusat Ilmu dan Teknologi Nuklir juga merupakan hal yang penting, 
sehingga mempercepat perundingan sangat perlu dilakukan agar proyek tersebut 
dapat segera dilaksanakan. Kerjasama energi nuklir dalam impor bahan bakar 
iradiasi reaktor riset Dalat ke Rusia juga sudah berjalan dengan lancar hingga Juli 
2013. Hal tersebut memberikan kepuasan bersama sekaligus menjadi komitmen 
kedua negara dalam terhadap rezim nonproliferasi internasional.103 
Selain itu, untuk menjamin terciptanya industri tenaga nuklir di wilayah 
Vietnam, Rusia akan terus memberikan pelatihan dalam penggunaan energi nuklir 
untuk personil maupun para ahli nuklir Vietnam. Oleh karena itu, pada tanggal 2 
Juni 2015 Rusia dan Vietnam menandatangani nota kesepahaman dalam kerjasama 
untuk pelatihan para ahli dan personil nuklir Vietnam yang akan diberikan oleh 
Rosatom di Moskow. Penandatanganan nota kesepahaman yang berlaku hingga 
                                                             
103 Kremlin, Pernyataan Bersama Mengenai Penguatan Lebih Lanjut Hubungan Kemitraan 
Strategis Komprehensif antara Federasi Rusia dan Republik Sosialis Vietnam, President of Russia, 
diakses dalam   
https://translate.google.ru/translate?hl=id&sl=ru&u=http://kremlin.ru/supplement/1562&prev=sear
ch (21/12/2017, 16:27 WIB) 
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tahun 2020 ini merupakan salah satu langkah nyata dan keseriusan Rusia dalam 
mewujudkan proyek tenaga nuklir di Vietnam.104 
Keseriusan Rusia dalam mewujudkan proyek PLTN di Vietnam ini juga 
dapat dilihat dari penandatanganan kesepakatan kerangka kerja untuk 
pembangunan unit 1 reaktor nuklir PLTN Ninh Thuan-1 oleh Rosatom dan EVN 
pada 30 Juli 2015 di Hanoi. Rosatom menyatakan bahwa penandatanganan 
kesepakatan kerangka kerja ini merupakan tonggak penting dalam pembangunan 
PLTN pertama di Vietnam, PLTN yang sedang dikembangkan Rusia ini juga akan 
menjadi pembangkit listrik yang paling efisien di Vietnam. Reaktor nuklir tersebut 
rencananya akan dapat diselesaikan pada tahun sebagai proyek turnkey.105 
2.3 Kerjasama Energi Nuklir Rusia dengan Vietnam 
Keberhasilan Rusia dalam melakukan diplomasi energi nuklir terhadap 
Vietnam menghasilkan kesepakatan kerjasama energi nuklir untuk pembangunan 
PLTN di wilayah Vietnam. Kesepakatan kerjasama energi nuklir ini ditandatangani 
oleh Presiden Vietnam Nguyen Minh Triet dan Presiden Rusia Dmitry Medvedev 
di Kota Hanoi Vietnam pada tanggal 31 Oktober 2010.106 Pada kesepakatan 
kerjasama ini, Rusia melalui Rosatom membantu Vietnam untuk membangun 
Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir (PLTN) pertamanya di Phuoc Dinh provinsi 
                                                             
104 Pham Manh Hung, Russia, Vietnam Inks MoU on Human Resource Training for Nuclear 
Industry, VOV (The Voice of Vietnam), diakses dalam http://english.vov.vn/society/russia-vietnam-
inks-mou-on-human-resource-training-for-nuclear-industry-293899.vov (9/11/2017, 19:21 WIB) 
105 WNN, Loc. Cit. 
106 Ministry of Science and Technology of Vietnam, Vietnam – Russia Signed The Agreement on 
Building The Nuclear Factory, diakses dalam https://www.most.gov.vn/en/news/580/vietnam--




Ninh Thuan. Rusia menjamin segala keperluan pembangunan PLTN tersebut, mulai 
dari pendanaan, ekspor teknologi dan bahan bakar uranium, hingga sumber daya 
manusia (SDM) yang akan mengoperasikan PLTN tersebut.107 
Rusia melakukan kerjasama energi nuklir dengan Vietnam ini didasari atas 
SE 2030 yang memiliki tujuan untuk dapat melakukan diversifikasi pasar dan juga 
produk energinya. Melalui kerjasama ini, Rusia berusaha untuk dapat memperluas 
pasar energinya di Vietnam dan juga meningkatkan jumlah ekspor energi selain 
minyak dan gas, yakni energi nuklir. Jadi secara sederhana kerjasama ini dapat 
dipahami sebagai salah satu upaya strategi diversifikasi pasar dan produk ekspor 
energi Rusia di Vietnam.  
Sementara itu, keinginan Vietnam untuk dapat memiliki reaktor nuklir 
sebagai pembangkit listriknya didorong oleh kebutuhan dan konsumsi listrik yang 
terus meningkat setiap tahunnya. Konsumsi listrik Vietnam pada tahun 2006 adalah 
52 miliar kWh, meningkat 19,94 miliar kWh dari tahun sebelumnya. Pada tahun 
2010, jumlah konsumsinya mencapai 74,5 miliar kWh, selanjutnya jumlah 
konsumsi listriknya terus meningkat setiap tahunnya.108 Sementara itu, produksi 
energi listrik Vietnam pada tahun 2006 hanya mencapai 46,2 kWh, lebih rendah 
dari jumlah konsumsinya.109 Sehingga hal tersebut menyebabkan Vietnam harus 
                                                             
107 Dan Yurman, Vietnam’s Nuclear Ambitions are Quickly Realized, American Nuclear Society, 
diakses dalam http://ansnuclearcafe.org/2011/02/17/vietnams-nuclear-ambitions-are-quickly-
realized/#sthash.sCuhXKnI.WxwMlZDY.dpbs (9/11/2017, 19:20 WIB) 
108 CIA World Factbook dalam Index Mundi, Electricity – Consumption (billion kWh), 
indexmundi.com, diakses dalam http://www.indexmundi.com/g/g.aspx?c=vm&v=81 (9/11/2017, 
19:22 WIB) 
109 CIA World Factbook dalam Index Mundi, Electricity – Production (billion kWh), 




melakukan impor listrik dari Tiongkok dan Laos. Sepuluh provinsi di sebelah utara 
Vietnam menggunakan listrik impor dari Pembangkit Listrik Tenaga Air dari 
Tiongkok dengan jumlah impor 1000 MW.110 Impor listrik dari Tiongkok dan Laos 
ini pun terus berlanjut hingga tahun 2016, yang dimana 3,1% kebutuhan listriknya 
dipenuhi dari kedua negara tersebut.111 
 
Tabel 2.1 Kapasitas Pembangkit Listrik Vietnam Menurut Jenis Bahan 
Bakar (MW)112 
Power Plants EVN BOT and IPP Total 
Coal fired 6.119 3.640 9.759 
Oil fired 528 627 1.155 
Gas fired 3.113 4.241 7.354 
Hydropower plants 10.780 4.923 15.703 
Wind power and Biogas  109 109 
Total 20.540 13.540 34.080 
Tidak hanya karena alasan kebutuhan ataupun konsumsi listrik yang tinggi 
dan terus meningkat yang mendorong Vietnam untuk memiliki reaktor nuklir. 
Tetapi  ketergantungan Vietnam terhadap pembangkit listrik dengan bahan bakar 
batu bara, minyak dan gas yang tinggi juga membuat Vietnam menginginkan 
produksi listrik yang lebih bersih dan sehat seperti dengan energi nuklir. Pada tabel 
3.1 diatas dapat dilihat bahwa jumlah produksi listrik dari bahan bakar batu bara, 
minyak dan gas jika dijumlahkan menjadi 18.268 MW, lebih besar dari jumlah 
                                                             
110 Tran Thuy, Vietnam Power Demand Seen Up 15 pct/yr in Next Five Years -EVN, Reuters, diakses 
dalam http://in.reuters.com/article/vietnam-power/vietnam-power-demand-seen-up-15-pct-yr-in-
next-five-yrs-evn-idINL3E7HM0HH20110622 (9/11/2017, 19:36 WIB) 
111 Van Nam, Vietnam Continues Buying Electricity from China, Laos, The Saigon Times, diakses 
dalam http://english.thesaigontimes.vn/50073/Vietnam-continues-buying-electricity-from-China-
Laos.html (9/11/2017, 19:40 WIB) 
112 ADB, 2015, Vietnam Energy Sector Assessment, Strategy, and Road Map, Mandaluyong City: 
Asian Development Bank, hal. 7 
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produksi listrik tenaga air yang berjumlah 15.703 MW dan jumlah produksi listrik 
dari energi terbaharukan yang hanya berjumlah 109 MW. 
Jadi alasan Vietnam dalam melakukan kerjasama energi nuklir dengan 
Rusia dikarenakan alasan keamanan energi nasionalnya. Begitu pula dengan Rusia 
yang sebelumnya sudah dijelaskan bahwa Rusia berusaha untuk meningkatkan 
keamanan energinya dengan mengurangi ketergantungannya terhadap ekspor 
minyak dan gas. Vietnam disini memprioritaskan elemen reliability dan 
environmental sustainablity dalam meningkatkan keamanan pasokan energinya, 
artinya dengan energi nuklir ini Vietnam dapat mencukupi kebutuhan listrik 
nasionalnya dan sekaligus menjadi solusi untuk energi yang lebih ramah 
lingkungan. Sedangkan Rusia sebagai negara produsen energi memiliki keamanan 
energi yang berbeda dengan Vietnam. Keamanan energi Rusia tidak terbatas pada 
keamanan pasokan energi, melainkan juga keamanan permintaan energi (security 
of energy demand) yang berkaitan dengan ekspor dan pasar energi secara global. 
Dalam kerjasama energi nuklir dengan Vietnam ini Rusia berusaha untuk 
melakukan strategi diversifikasi pasar dan juga produk energinya dengan tujuan 
untuk mengurangi ketergantungannya terhadap pasar energinya di Eropa dan 
ekspor minyak dan gas. Sehingga dengan tujuan untuk meningkatkan keamanan 
energinya masing-masing, kedua negara ini melakukan kerjasama energi nuklir 
yang dapat saling menguntungkan bagi kedua negara. Vietnam mendapatkan 
sumber energi baru untuk pemenuhan kebutuhan listriknya, sedangkan Rusia dapat 
memperluas pasar serta meningkatkan ekspor energi nuklirnya. 
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Grafik 2.3 Projeksi Produksi Listrik Vietnam Hingga Tahun 2030 (MW)113 
Demi keamanan energi nasionalnya Vietnam akan terus meningkatkan 
produksi daya listrik dengan sumberdaya energi nuklir. Pada grafik dan diagram di 
atas dapat dilihat bahwa Vietnam berusaha untuk terus meningkatkan jumlah 
produksi listriknya hingga tahun 2030. Pada tahun tersebut, Vietnam menargetkan 
dapat memproduksi listrik hingga 146.800 MW dengan 10% dari jumlah tersebut 
dihasilkan dari energi nuklir. Selain itu, jumlah produksi dari energi terbaharukan 
juga berusaha untuk ditingkatkan, 6% dari total produksi listrik pada tahun 2030 
diharapkan dihasilkan dari energi terbaharukan. Diversifikasi bahan bakar produksi 
listrik dengan energi nuklir dan energi terbaharukan ditujukan untuk dapat menjaga 
keamanan energi Vietnam. Hal tersebut dimaksudkan untuk dapat mengurangi 
ketergantungan impor listrik dari negara tetangga dan juga impor batu bara yang 
merupakan salah satu bahan bakar produksi listrik Vietnam. 
                                                             
113 Michael Sieburg et. al., Vietnam’s Power Sector: Opening The Way Towards a Greener Future?,  
Working Paper July 2015, solidiance, hal. 8 
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Vietnam sejak Februari 2006 sudah mulai mengembangkan program energi 
nuklir nasionalnya. Vietnam berencana untuk membangun PLTN dengan daya 
2000 MW akan beroperasi pada tahun 2020. PLTN ini rencananya akan memiliki 
dua reaktor nuklir dan dibangun di daerah Phuoc Dinh di selatan provinsi Ninh 
Thuan. Kemudian pada Agustus 2007, pemerintah Vietnam menambah target 
proyek PLTNnya hingga menghasilkan daya sebesar 8000 MW pada tahun 2025.114 
Lalu untuk menjamin proyek tersebut berjalan dengan lancar, pemerintah Vietnam 
pada tahun 2008 mengesahkan Undang-Undang umum tentang energi nuklir.115  
Pemerintah Vietnam memiliki ambisi yang besar dalam proyek PLTN ini, 
dengan target daya yang sangat besar tersebut Vietnam sangat terbuka dengan 
tawaran negara-negara lain untuk membantunya dalam proyek energi nuklirnya, 
dan Rusia merupakan negara yang sangat serius untuk membantu Vietnam untuk 
mewujudkan cita-cita akan energi nuklir. Negara ini pun menjadi pilihan utama 
Vietnam untuk pembangunan PLTN pertamanya. 
Tabel 2.2 Rencana Proyek PLTN Vietnam116 
Location Plant 
(Province) 
Type MWe Operation 
Phuoc Dinh Ninh Thuan 1-1 VVER-1200/V-491 1200 2028 
 Ninh Thuan 1-2 VVER-1200/V-491 1200 2029? 
 Ninh Thuan 1-3 VVER-1200/V-491 1200 ? 
 Ninh Thuan 1-4 VVER-1200/V-491 1200 ? 
Vinh Hai Ninh Thuan 2-1 Atmea1? 1100 2028? 
                                                             
114 WNA, Nuclear Power in Vietnam, World Nuclear Association, diakses dalam http://www.world-
nuclear.org/information-library/country-profiles/countries-t-z/vietnam.aspx (9/11/2017, 19:43 
WIB) 
115 Irma Arfianty Akob, 2014, Prospek Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir (PLTN) di 
Asia Tenggara, Skripsi, Makasar: Jurusan Ilmu Hubungan Internasional, Universitas Hasanudin, 
hal. 71 
116 WNA, op. cit. 
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 Ninh Thuan 2-2 Atmea1? 1100 ? 
 Ninh Thuan 2-3 Atmea1? 1100 ? 
 Ninh Thuan 2-4 Atmea1? 1100 ? 
Central  APR-1400? 1350 ? 
Central  APR-1400? 1350 ? 
Total   11.900  
Pada tabel 3.2 di atas menggambarkan proyek besar energi nuklir yang ingin 
diwujudkan Vietnam. Total daya listrik yang ingin dihasilkan dari proyek ini adalah 
11.900 MW dengan membangun PLTN di 4 tempat yang berbeda. PLTN pertama 
akan dibangun di wilayah Phuoc Dinh provinsi Ninh Thuan dengan bantuan Rusia. 
Sedangkan PLTN di wilayah Vinh Hai akan dikembangkan oleh perusahaan nuklir 
Jepang JINED. Kemudian 2 PLTN lain rencananya akan dibangun dengan bantuan 
Korea Selatan. 
PLTN Ninh Thuan-1 akan dibangun dengan 4 reaktor nuklir yang dimana 
masing-masing reaktor memiliki daya hingga 1200 MW. Jadi total daya dari PLTN 
Ninh Thuan 1 ini berjumlah 4800 MW atau sekitar 40% dari keseluruhan daya 
listrik yang dihasilkan dari energi nuklir. Keempat reaktor nuklir tersebut akan 
dibangun dengan bantuan Rusia secara bertahap, untuk tahap awal Rusia akan 
membangun 2 reaktor nuklir sesuai dengan kesepakatan kerjasama kedua negara 
sejak tahun 2010.  
Kesepakatan kerjasama pada tahun 2010 tersebut merupakan 
pengembangan dari nota kesepahaman (MoU) yang sudah disepakati sebelumnya 
pada 15 Desember 2009 oleh Rosatom dan perusahaan listrik Vietnam EVN dan 
juga kesepakatan kerjasama antara pemerintah Rusia dan Vietnam dalam 
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penggunaan energi atom untuk tujuan damai sejak 27 Maret 2002.117 Adapun dalam 
dokumen kesepakatan kerjasama energi nuklir pada tahun 2010 tersebut terdapat 
12 pasal yang mengikat kedua negara untuk membangun PLTN di Vietnam. Pasal-
pasal tersebut berisikan tentang bidang kerjasama, organisasi pemerintah yang 
terlibat, pembagian tugas, peran, hak serta kewajiban kedua negara, landasan 
hukum internasional (NPT & IAEA), hingga perihal pembatalan kesepakatan 
kerjasama.118 
Bidang kerjasama dalam kepakatan kerjasama ini secara umum adalah 
dalam hal pembangunan PLTN dengan 2 reaktor nuklir berdasarkan teknologi 
Rusia di provinsi Ninh Thuan Vietnam.119 Secara lebih spesifik dalam dokumen 
kesepakatan kerjasama tersebut disebutkan bahwa kerjasama energi nuklir kedua 
negara ini berkaitan dengan perancangan, pembangunan, hingga pengawasan 
PLTN; memastikan kualitas kerja dalam semua tahap kerjasama; memastikan 
keamanan operasi PLTN; pemeliharaan dan modernisasi perangkat PLTN; 
penyediaan suku cadang PLTN untuk seluruh periode operasinya; pengembangan 
dan implementasi diagnosis serta pemantauan peralatan; pelatihan dan pelatihan 
ulang personil di bidang desain, konstruksi, perawatan, manajemen operasional, 
pengendalian dan pengawasan untuk menjamin keselamatan PLTN; pengembangan 
rencana pengelolaan bahan bakar (jangka pendek dan jangka panjang), pengalihan 
hak untuk menggunakan program perhitungan parameter neutron-fisik ke inti, 
                                                             
117 The Document of Agreement between Russia and Vietnam on Cooperation in The Construction 
of Nuclear Power Station in Vietnam, hal. 1 
118 Ibid. hal 1-13 
119 Ibid. hal 1-2 (pasal 1 ayat 1) 
65 
 
pelatihan dan pengesahan staf pembangkit tenaga nuklir mengenai perhitungan 
karakteristik fisik neutron dan desain zona aktif; peralatan fasilitas teknis untuk 
perlindungan fasilitas PLTN; kepastian ilmiah tentang keamanan PLTN, 
penggunaan program dan hasil perhitungan hidrolika termal untuk analisis 
keselamatan PLTN, termasuk pelatihan dan pengesahan personel PLTN; 
pengiriman lengkap bahan bakar nuklir baru oleh organisme Rusia, badan 
manajemen kontrol dan perlindungan, peralatan untuk inspeksi dan perbaikan 
rakitan pembangkit panas yang diproduksi Rusia dan layanan rekayasa yang 
menyertainya untuk unit tenaga listrik PLTN selama seluruh periode operasi 
mereka; kerjasama dalam transfer teknologi di bidang energi nuklir; pembuatan 
Pusat Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Nuklir; perbaikan teknologi, organisasi dan 
sarana perbaikan peralatan PLTN; peraturan dan ketentuan keselamatan nuklir, 
radiasi, serta perlindungan lingkungan; pengembangan kerangka peraturan hukum 
serta dokumentasi ilmiah untuk memastikan keamanan nuklir dan radiasi PLTN; 
bantuan untuk kegiatan badan pengatur kedua negara; respon darurat; penanganan 
bahan bakar nuklir bekas dan limbah radioaktif.120 
Implementasi dari kesepakatan kerjasama ini akan dilaksanakan oleh 
Rosatom sebagai wakil pemerintah Rusia dan Kementerian Perindustrian dan 
Perdagangan Vietnam. Lalu organisasi pemerintah yang terlibat langsung dalam 
proyek pembangunan PLTN dari kedua negara adalah anak perusahaan Rosatom 
JSC-Atomtroyexport dan perusahaan listrik Vietnam EVN. JSC-Atomtroyexport 
                                                             
120 Ibid. hal. 2-3 (pasal 1 ayat 2) 
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disini berperan sebagai kontraktor utama sedangkan EVN sebagai pelanggan dalam 
pembangunan PLTN.121 
Adapun dalam impelementasi kesepakatan kerjasama ini, pihak Rusia dan 
Vietnam memiliki tugas yang berbeda-beda. Pembagian tugas dalam implementasi 
kesepakatan kerjasama ini dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 2.3 Pembagian Tugas dalam Implementasi Kesepakatan Kerjasama 
Energi Nuklir Rusia-Vietnam untuk Membangun PLTN di Vietnam122 
Implementasi Kesepakatan Kerjasama Energi Nuklir Rusia – Vietnam untuk 
Membangun PLTN di Wilayah Vietnam 
Rusia Vietnam 
• Pengembangan desain dan dokumen 
teknis untuk fasilitas utama dan 
tambahan PLTN; 
• Pengembangan laporan mengenai 
alasan keamanan PLTN, dengan 
mempertimbangkan persyaratan 
keselamatan yang diatur oleh 
undang-undang masing-masing 
Negara dan rekomendasi IAEA, serta 
menilai dampak PLTN terhadap 
lingkungan; 
• Pelaksanaan konstruksi dan instalasi 
pada fasilitas PLTN yang sedang 
dibangun; 
• Pelaksanaan di semua tahap 
pembangunan PLTN, pengawasan 
dan pengendalian untuk memenuhi 
persyaratan dalam pembangunan 
PLTN; 
• Penjaminan kualitas di semua tahap 
pembangunan PLTN; 
• Penyediaan peralatan listrik dan 
peralatan teknologi untuk sistem 
kontrol dan manajemen, perangkat, 
peralatan dan bahan dalam volume, 
• Identifikasi lokasi pembangunan 
PLTN dan aksesnya untuk personil 
dan pelaksana organisasi resmi kedua 
negara; 
• Transfer data dasar dari organisasi 
resmi Rusia yang berguna di lokasi 
konstruksi PLTN dan penciptaan 
kondisi untuk mendapatkan data 
yang dapat diandalkan dari organisasi 
resmi Rusia untuk perancangan dan 
konstruksi PLTN; 
• Pengembangan dalam jumlah yang 
disetujui dengan organisasi resmi 
Rusia, bagian dari dokumen desain 
proyek untuk fasilitas tambahan di 
lokasi konstruksi PLTN; 
• Membantu dalam pengembangan 
laporan untuk mendukung 
keselamatan PLTN dan evaluasi 
dampak lingkungan PLTN; 
• Pengiriman berdasarkan spesifikasi 
teknis yang diajukan oleh organisasi 
resmi Rusia dan dalam jumlah 
peralatan yang disepakati sesuai 
dengan yang diperlukan untuk 
pembangunan PLTN, serta fasilitas 
                                                             
121 Ibid. hal. 3 
122 Ibid. hal. 4-7 (pasal 3 ayat 1 dan 2) 
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sesuai dengan hal yang diperlukan 
untuk mengawasi unit daya PLTN; 
• Penyediaan layanan pemeliharaan 
peralatan yang disediakan, termasuk 
konsultasi, penyediaan suku cadang, 
penyediaan teknologi untuk 
konservasi dan penyimpanan 
peralatan; 
• Membantu dalam layanan perbaikan 
peralatan PLTN; 
• Melakukan pengujian, 
pengorganisasian dan pengawasan 
PLTN; 
• Penyediaan jasa teknik dan 
konsultasi dalam pengembangan 
program dan kegiatan untuk 
menjamin perlindungan fisik PLTN; 
• Membantu dalam operasionalisasi, 
modernisasi dan rekonstruksi PLTN 
pada akhir masa perancangan dalam 
pengelolaan sumber daya peralatan 
PLTN; 
• Ketertarikan berdasarkan kontrak 
organisasi resmi pihak dan pelaksana 
Vietnam untuk penyediaan barang, 
bahan, kinerja kerja dan layanan yang 
diperlukan untuk pelaksanaan 
Persetujuan ini; 
• Memberikan dukungan teknis untuk 
perizinan; 
• Mengadakan pelatihan, pelatihan 
ulang serta pelatihan lanjutan staf 
personil PLTN dan ahli nuklir 
Vietnam; 
• Bantuan dalam pengembangan 
program pengembangan ilmiah, 
teknis dan teknologi di bidang energi 
nuklir, termasuk pelaksanaan unsur 
elemen energi nuklir secara bertahap, 
termasuk produksi bahan bakar, 
keamanan nuklir dan radiasi dengan 
menggunakan pengalaman Rusia dan 
teknologi progresif yang relevan; 
tambahan di lokasi konstruksi PLTN 
dan transfer data awal dan 
dokumentasi teknis untuk peralatan; 
• Produksi suku cadang untuk 
peralatan PLTN, bagian pakai, 
peralatan perbaikan sesuai dengan 
dokumen rancangan proyek yang 
diserahkan oleh organisasi resmi 
Rusia dan dalam volume dan 
nomenklatur yang disepakati 
dengannya; 
• Partisipasi dalam koordinasi dengan 
organisasi resmi Rusia dalam 
melakukan sebagian survei, desain 
dan pekerjaan konstruksi yang terkait 
dengan pembangunan PLTN, 
termasuk partisipasi dalam 
pembangunan fasilitas utama dan 
penunjang PLTN di bawah 
pengawasan organisasi resmi Rusia 
atau pelaksana dari Rusia; 
• Desain dan konstruksi, sebagaimana 
disepakati dengan organisasi resmi 
Partai Rusia, infrastruktur PLTN, 
termasuk pasokan air, listrik, akses 
jalan, serta fasilitas tambahan di 
pembangkit listrik tenaga nuklir; 
• Partisipasi dalam pelaksanaannya, 
setelah kesepakatan dengan 
organisasi resmi Rusia, pemasangan 
peralatan PLTN, dan partisipasi 
dalam pengawasan unit tenaga 
nuklir; 
• Pengembangan koordinasi dengan 
organisasi resmi Rusia atau 
pelaksana program penjaminan 
kualitas Rusia di semua tahap 
konstruksi oleh sebuah organisasi 
atom yang berwenang dari sebuah 
pembangkit tenaga; 
• Kepatuhan terhadap persyaratan 
peraturan teknis, aturan baku, 
peraturan dan regulasi yang berlaku 
di Federasi Rusia dalam 
perancangan, konstruksi dan 
pengoperasian fasilitas tambahan 
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• Pengembangan operasional 
dokumentasi dan dokumentasi untuk 
pemeliharaan dan perbaikan PLTN; 
• Kerjasama dalam penggunaan 
program penyelesaian untuk 
memastikan keselamatan operasi 
PLTN dan pelatihan yang relevan 
untuk para ahli; 
• Pekerjaan lain yang diperlukan. 
dari PLTN dan (atau) aturan baku, 
norma dan peraturan Vietnam yang 
serupa yang ditetapkan tidak lebih 
rendah daripada yang berlaku di 
Federasi Rusia; 
• Bantuan untuk mendapatkan izin 
(lisensi) untuk organisasi resmi dan 
pelaksana kedua negara, yang 
ketersediaannya, sesuai dengan 
undang-undang Republik Sosialis 
Vietnam, diperlukan untuk 
pelaksanaan kesepakatan ini, 
termasuk lisensi badan pengatur 
Republik Sosialis Vietnam yang 
diperlukan untuk pengangkutan 
bahan bakar nuklir melalui wilayah 
Republik Sosialis Vietnam; 
• Desain, pembuatan dan pemasangan 
sistem teknis untuk perlindungan 
fisik fasilitas utama dan tambahan 
pembangkit listrik tenaga nuklir 
dengan kesepakatan dan bantuan 
Rusia, dan pengembangan serta 
pelaksanaan tindakan keselamatan 
yang diperlukan terkait dengan 
perlindungan fisik di tempat 
konstruksi PLTN, serta keamanan 
spesialis Rusia, negara-negara yang 
berada di lokasi pembangunan 
pembangkit listrik tenaga nuklir; 
• Menyediakan sesuai kemampuan 
Vietnam, dengan bahan-bahan 
berkualitas yang dibutuhkan untuk 
pembangunan PLTN, sesuai dengan 
permintaan organisasi resmi Partai 
Rusia; 
• Penyediaan dalam jumlah yang 
dibutuhkan dan persyaratan personil 
dan para ahli yang dibutuhkan untuk 
pelatihan; 
• Menyediakan lingkungan teknologi 
untuk pembangunan PLTN; 
• Penyediaan kebutuhan personil 
organisasi resmi Rusia, dan juga para 
pelaku yang terlibat dengannya, 
dikirim ke Republik Sosialis Vietnam 
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untuk tujuan menerapkan 
kesepakatan ini, tempat tinggal 
dengan kualitas konsumen khas, 
kantor, akses terhadap komunikasi 
telepon internasional dan internet, 
memberikan perawatan medis 
kepada personil tertentu (termasuk 
anggota keluarga mereka jika terjadi 
perjalanan selama lebih dari 1 tahun), 
sementara biaya untuk penggunaan 
fasilitas dan layanan ini diberi 
wewenang untuk organisasi resmi 
Rusia tersebut; 
• Mendapatkan visa dan izin kerja 
untuk personil organisasi resmi 
Rusia, dan untuk personil pelaksana 
kontrak yang dikirim ke Republik 
Sosialis Vietnam untuk tujuan 
menerapkan kesepakatan ini 
(termasuk anggota keluarga mereka 
jika ada perjalanan untuk lebih dari 1 
tahun); 
• Perlindungan lokasi PLTN, peralatan, 
instrumen dan bahan yang 
dimaksudkan untuk pembangunan 
PLTN yang berlokasi di lokasi 
pembangunan PLTN atas 
kesepakatan antara organisasi-
organisasi yang berwenang dari 
kedua negara; 
• Perlindungan fisik PLTN pada semua 
tahap konstruksi dan operasinya 
sesuai dengan rekomendasi IAEA; 
• Penyediaan informasi dan dokumen 
yang diperlukan untuk organisasi 
resmi Rusia untuk pelaksanaan 
Persetujuan ini. 
Jadi dari tabel tersebut secara sederhana dapat dipahami bahwa tugas Rusia 
dalam implementasi kesepakatan tersebut adalah berkaitan dengan hal-hal teknis 
pembangunan PLTN, seperti pengembangan rancangan desain serta pengerjaan 
konstruksi dan instalasi PLTN, transfer atau ekspor teknologi energi nuklir, 
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memastikan keamanan PLTN, memberikan pelatihan untuk staf personil dan para 
ahli PLTN, hingga melakukan pengawasan dan pemeliharaan fasilitas PLTN. 
Sedangkan tugas Vietnam disini berkaitan dengan penyediaan dan perizinan lokasi 
pembangunan PLTN, penyediaan kebutuhan teknis untuk pembangunan PLTN, dan 
peraturan dan regulasi untuk operasionalisasi PLTN. Perbedaan tugas dalam 
implementasi kesepakatan ini bukan berarti kedua negara melakukan tugasnya 
secara terpisah, akan tetapi kedua negara ini secara bersama-sama aktif saling 
koordinasi dan berpartisipasi dalam pengawasan dan juga pembangunan PLTN. 
Sementara itu dalam hal pembiayaan pembangunan PLTN, pemerintah 
Rusia akan memberikan pinjaman kepada Vietnam. Hal tersebut sesuai dengan 
yang disebutkan dalam pasal 5 pada dokumen kesepakatan kerjasama energi nuklir 
kedua negara. Biaya pembangunan proyek PLTN Ninh Thuan-1 ini berjumlah 11 
miliar USD yang sebagian besar akan ditanggung oleh Atomtroyexport anak 
perusahaan Rosatom. Pembiayaan tersebut atas persetujuan Menteri Keuangan 
Rusia yang memberikan pinjaman sebesar 9 miliar USD, atau 85% dari keseluruhan 
biaya dari proyek PLTN tersebut.123 
Pada awal perencanaannya PLTN Ninh Thuan-1 di wilayah Phouc Dinh ini 
dibangun dengan daya 1000 MW, namun pada tahun 2014 pemerintah Vietnam 
lebih memilih teknologi reaktor nuklir yang lebih baru, yaitu AES-2006 yang 
menghasilkan daya listrik hingga 1200 MW. Dua buah reaktor nuklir yang berjenis 
VVER-1200/V-491 dengan kapasitas 1200 MW diekspor dan dibangun langsung 




oleh Rusia. Kemudian setelah reaktor nuklir tersebut rampung, EVN sebagai 
perusahaan listrik Vietnam yang akan mengoperasikannya. Sementara itu, bahan 
bakar uranium untuk mengoperasikan PLTN tersebut diekspor oleh 
Atomtroyexport Rusia, kemudian bekas sisa bahan bakarnya dibawa kembali ke 
Rusia.124  
Namun sebelum PLTN tersebut dibangun dan dapat di operasikan, Rusia 
juga mempersiapkan para teknisi ataupun sumber daya manusia yang akan 
mengoperasikan PLTN tersebut nantinya. Rusia bersama-sama dengan Jepang, 
Hungaria, Korea Selatan dan Prancis mempersiapkan 650 teknisi reaktor nuklir 
untuk Vietnam. Sementara itu di Rusia sendiri terdapat 238 mahasiswa program 
sarjana dan pascasarjana yang belajar di bidang studi nuklir di universitas-
universitas Rusia.125 Pada tahun 2015, Rusia semakin serius dalam mempersiapkan 
sumber daya manusia Vietnam untuk proyek nuklirnya. Tanggal 2 Juni 2015 Rusia 
dan Vietnam menandatangani kesepakatan MoU (Memorandum of Understanding) 
di Moskow untuk pelatihan ahli nuklir Vietnam dan mempersiapkan personil untuk 
melaksanakan proyek energi nuklir di Vietnam dalam hal infrastruktur, manajemen 
teknis, teknologi dan komunikasi.126 
Pada tahun 2015 itu juga, tepatnya pada tanggal 30 Juli Rosatom dan EVN 
menandatangani kesepakatan kerangka kerja umum (general framework 
agreement) dalam pembangunan PLTN Nihn Thuan-1. Kerangka kerja ini 
                                                             
124 Dan Yurman, Loc. Cit. 
125 Mely Caballero-Athony et. al., The Sustainability of Nuclear Energy in Southeast Asia: 
Opportunities and Challenges, NTS Report No.1, October 2014, RSiS Nanyang Technological 
University, hal. 9-10 
126 Pham Manh Hung, Loc. Cit. 
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ditandatangani oleh Wakil Presiden anak perusahaan Rosatom NIAEP-JSC (Nizhny 
Novgorod Engineering – Joint Stock Company) Vladimir Savushkin dan Wakil 
Presiden EVN Nguyen Cuong Lam di Hanoi Vietnam.127 Kerangka kerja ini yang 
akan menjadi dasar dan guideline bagi Rosatom dan juga EVN dalam membangun 
2 reaktor nuklir VVER-1200/V-491 di Phouc Dinh provinsi Ninh Thuan. 
Rencananya reaktor nuklir tersebut akan mulai dibangun pada tahun 2020, sesuai 
dengan kerangka kerja yang telah di sepakati.128 
 
 
                                                             
127 WNN, Russia Sign Framework Agreement for Vietnam’s Ninh Thuan 1, World Nuclear News, 
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